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ABSTRACT

The research with the title “Karawitan function at the Siraman Sedudo ritual
ceremony in Ngliman Village Nganjuk Regency " focused on the issue of the
function of karawitan at the Siraman Sedudo ritual ceremony in Ngliman Village
Nganjuk Regency. The study aims to determine how the Siraman Sedudo ritual
ceremony, how karawitan music at the Siraman Sedudo Siraman Sedudo ritual
ceremony and how the function of karawitan at the Siraman Sedudo ritual
ceremony in Ngliman Village, Nganjuk Regency.

Research using qualitative and descriptive methods of analysis carried out the
description and analysis. The process of analysis using the theoretical basis of the
function of music from Allan P Merriam in dissecting problems regarding the
function of karawitan at the Siraman Sedudo ritual ceremony. Data collection is
done by observation, interview, documentation, and literature review and then the
data obtained in a systematic analysis.

The results of the study showed that the Siraman Sedudo ritual ceremony is
a ceremony to beg for blessings and ask for safety that uses Sedudo waterfall as its
medium. It is held around 10th - 15th month Suro. Karawitan at the ritual
ceremony Siraman Sedudo using karawitan serving in the form of gending
repertoire and tembang. Karawitan has an important function at the Siraman
Sedudo ritual ceremony. These functions include communication functions in the
form of social communication functions, expressive communication and ritual
communication, symbolic functions of spiritual symbols, cultural symbols, and
symbols of togetherness, and karawitan functions as cultural continuity.

Keywords: Siraman Sedudo, ritual, function and karawitan.



ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Fungsi Karawitan Pada Upacara Ritual
Siraman Sedudo di Desa Ngliman Kabupaten Nganjuk” difokuskan pada
persoalan fungsi karawitan pada upacara ritual Siraman Sedudo di Desa
Ngliman Kabupaten Nganjuk. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
bagaimana upacara ritual Siraman Sedudo, bagaimana sajian karawitan
pada upacara ritual Siraman Sedudo serta bagaimana fungsi karawitan
pada upacara ritual Siraman Sedudo di Desa Ngliman Kabupaten Nganjuk.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dan deskriptif analisis
dilakukan pendeskripsian dan analisis. Proses analisis menggunakan
landasan teori berupa Fungsi Musik dari Allan P Merriam dalam
membedah permasalahan mengenai fungsi karawitan pada upacara ritual
Siraman Sedudo. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dokumentasi, dan kajian pustaka kemudian data yang
diperoleh di analisis secara sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara ritual Siraman Sedudo
adalah upacara memohon berkah dan meminta keselamatan yang
menggunakan air terjun Sedudo sebagai mediumnya. Diselenggarakan
sekitar tanggal 10 - 15 bulan Suro. Sajian karawitan pada upacara ritual
Siraman Sedudo menggunakan sajian karawitan berupa repertoar gending
dan tembang. Karawitan memiliki fungsi penting pada upacara ritual
Siraman Sedudo. Fungsi karawitan tersebut diantaranya fungsi komunikasi
berupa fungsi komunikasi sosial, komunikasi ekspresif dan komunikasi
ritual, fungsi simbolik berupa simbol spiritual, simbol kebudayaan, dan
simbol kebersamaan, serta fungsi karawitan sebagai kesinambungan
budaya.

Kata kunci: Siraman Sedudo, Ritual, Fungsi dan karawitan.
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CATATAN PEMBACA

Penulisan huruf ganda th dan dh banyak digunakan dalam skripsi ini.
Huruf ganda th dan dh adalah dua di antara abjad huruf Jawa. Huruf th
dibaca seperti pada kata “Kentang” huruf dh sama dengan d dalam abjad
Bahasa Indonesia, seperti halnya pada kata “detik” sedangkan huruf d
seperti kata “the” dalam bahasa Inggris. Pada penulisan skripsi ini dh
digunakan untuk membedakan dengan bunyi huruf d dalam abjad huruf
Jawa.

Selain penulisan diatas, untuk huruf vokal dalam cakepan
ditambahkan tanda pada huruf e dengan menggunakan simbol ¢, ¢, dan ¢
huruf é dibaca seperti kata “menari”, huruf é dibaca seperti kata ” evalusi”
sedangkan ¢ dibaca seperti kata “emulsi”. Pada huruf a ditambahkan tanda
huruf dengan simbol i dan a huruf i dibaca seperti kata “ Allah” sedangkan
huruf a dibaca seperti kata “akomodasi”. Tata cara tersebut digunakan
untuk menulis nama gending maupun istilah yang berhubungan dengan
garap gending, simbol intonasi digunakan untuk menulis cakeépan.

Sebagai contoh penulisan istilah:

th untuk memulis Pathét, kethuk dan sebagainya

dh untuk menulis gending, kéndhang dan sebagainya
d untuk menulis gendher dan sebagainya

d untuk memulis bdwd

€ untuk menulis sékar dan sebagainya

¢ untuk menulis pangruwaté dan sebagainya

e untuk menulis mantén dan sebagainya

Titilaras dalam penulisan ini, terutama untuk mentranskrip musik,
menggunakan sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan (Jawa) dan

beberapa simbol serta singkatan yang lazim digunakan oleh kalangan

xiv



seniman karawitan Jawa. Penggunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan
tersebut dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam memahami
isi tulisan ini.
Berikut titilaras kepatihan, simbol dan singkatan yang dimaksud:

Notasi Kepatihan

1 2 3 45 6 7 1 2 3 45 6 7 1 2 3

ji ro lu pat monempi ji ro lu pat monempi ji ro lu

Keterangan:

1. Titik di bawah notasi berarti nada rendah

2. Tidak menggunakan titik berarti nada sedang

3. Titik di atas notasi berarti nada tinggi

Singkatan

Bon : Bonang
Bal : Balungan
KD : Kéndhang

Simbol Notasi Kepatihan

1. || ) || : tanda pengulangan 7. d  :suara Kéndhang dang
2. , :tandabaca pin 8. "~ :tanda kempul
3. t :suaraKéndhangtak 9. " :tanda kenong

4. B :suaraKéndhang dhe 10. . : tanda harga nada

(Kéndhang bem)
5. § :suaraKéndhangdhe 11. .iindaLuk
6. p  :suara Kéndhang 12. O : tanda gong
thung
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GLOSARIUM

Kelompok ricikan (alat musik) dalam karawitan Jawa,
disebut dengan balungan karena lagu permainan
kelompok ricikan tersebut dekat dengan lagu balunga
gending. Terutama jika dibandingkan dengan
kelompok ricikan yang lain.

Istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut
bagian awal memulai sajian gending atau suatu
komposisi musikal

Kelompok ricikan balungan dalam gamelan
berbentuk pencon yang disusun dua baris. Bonang
diletakkan pada posisi telengkup pada dua utas tali
terdiri dari 12 nada yang terbagi dalam dua baris
rendag dan tinggi dilentangkan bersilang pada sebuah
rancak.

Istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau
syair vokal dalam karawitan Jawa.

Pemimpin dari pasukan yang berjalan dibarisan
terdepan.

Kelompok ricikan balungan, berbentuk bilah logam
diletakkan diatas bilah kayu berongga, jumlah
bilahnya sejumlah nada pokok tangga nada antara 6
hingga 7 bilah, demung memiliki nada oktaf lebih
rendah dari saron.

Suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan
suatu bahan atau materi yang berbentuk gending yang
berpola tertentu dengan menggunakan berbagai
pendekatan sehingga menghasilkan bentuk atau rupa
gending secara nyata yang mempunyai kesan dan
suasana tertentu sehingga dapat dinikmati.
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Nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang terdiri
dari rangkaian bilah-bilah  perunggu yang
direntangkan diatas rancakan (rak) dengan nada-nada
dua setengah oktaf.

lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh
penggerong atau vokal Putra dalam sajian Karawitan
Jawa

Kelompok ricikan struktural dalam karawitan yang
menentukan bentuk gending. Gong berbentuk bulat
digantung dan cara memainkannya adalah dengan
dipukul. Gong menandai permulaan dan akhiran
gending.

jenis instrumen musik gamelan jawa yang berbentuk
bulat berpencu dengan beraneka ukuran mulai dari
yang berdiameter 40 sampai 60 cm dibunyikan dengan
cara digantung.

Salah satu instrumen gamelan yang mempunyai peran
sebagai pengatur irama dan tempo.

Wadabh air dari tanah

Pengisi akor atau harmoni dalam permainan gamelan,
berfungsi sebagai penentu batas-batas gatra.

suatu yang bersifat “ enak atau nikmat untuk didengar
atau dihayati

Situasi musikal pada wilayah rasa Séléh tertentu
Salah satu tonika atau laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari tujuh nada per oktaf yaitu 1, 2, 3, 4, 5 dan
6,7.

Kelompok ricikan balungan, berbentuk bilah logam
diletakkan diatas bilah kayu berongga, jumlah
bilahnya sejumlah nada pokok tangga nada antara 6
hingga 7 bilah, peking satu oktaf lebih tinggi dari

saromn.

Kelompok ricikan balungan, berbentuk bilah logam
diletakkan diatas bilah kayu berongga, jumlah
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bilahnya sejumlah nada pokok tangga nada antara 6
hingga 7 bilah, dimainkan dengan cara ditabuh.

nada akhir dari suatu gending yang memberikan
kesan selesai.

Vokal putri dalam karawitan Jawa.

Gending yang digarap dengan sajian volume atau
bunyi yang keras.

vokal putri dalam karawitan Jawa

Salah satu tonika atau laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari enam nada yaitu 1, 2, 3, 4, 5 dan 6.

Perlengkapan yang dibutuhkan dalam upacara adat.



LAMPIRAN

Gambar 3. Ritual mandi bersama di upacara ritual Siraman Sedudo
(Foto: Putri Nihayah, 2024)

Gambar 4. Ritual penyerahan klenthing di upacara ritual Siraman Sedudo
(Foto: Putri Nihayah, 2024)
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Gambar 5. Penyaji karawitan di upacara ritual Siraman Sedudo
(Foto: Putri Nihayah, 2024)

Gambar 6. Bersama dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Nganjuk
(Foto: Putri Nihayah, 2024)
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Gambar 7. Bersama dengan komposer karawitan ritual Siraman Sedudo
(Foto: Putri Nihayah, 2024)

(Foto: Putri Nihayah, 2024)
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Gambar 9. Bersama dengan Sesepuh Desa Ngliman
(Foto: Putri Nihayah, 2024)
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